
 

99 

 

LAMPIRAN 

Lampiran A : Formulir pengujian Berat Jenis dan Penyerapan Agregat Halus 
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Lampiran B : Formulir pengujian Berat Jenis dan Penyerapan Agregat Kasar 10-20 
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Lampiran C : Formulir pengujian Berat Jenis dan Penyerapan Agregat Kasar  

10-15 
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Lampiran D : Formulir pengujian Berat Jenis dan Penyerapan Agregat Kasar 5-10 
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Lampiran E : Formulir Pengujian Keausan Agregat Kasar  

10-15 
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Lampiran F : Formulir pengujian Sand Equivalent  Agregat Halus 
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Lampiran G : Formulir pengujian Berat Jenis Filler Semen 

 

 
 

Lampiran H : Formulir pengujian Berat Jenis Filler Kapur 
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Lampiran I : Formulir pengujian Analisa Saringan Agregat Kasar 10-20 
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Lampiran J : Formulir pengujian Analisa Saringan Agregat Kasar 10-15 
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Lampiran K : Formulir pengujian Analisa Saringan Agregat Kasar 5-10 
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Lampiran L : Formulir pengujian Analisa Saringan Agregat Halus Abu Batu 
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Lampiran M : Formulir pengujian Analisa Saringan Filler Semen 
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Lampiran N : Formulir pengujian Analisa Saringan Filler Kapur 
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Lampiran O :Formulir pengujian Hasil Gradasi Gabungan Agregat dengan Semen  
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Lampiran P : Formulir pengujian Hasil Gradasi Gabungan Agregat dengan Kapur 
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Lampiran Q : Formulir pengujian Penetrasi Aspal 
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Lampiran R : Formulir pengujian Berat Jenis Aspal 
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Lampiran S : Formulir pengujian Titik Lembek Aspal 
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Lampiran T : Formulir pengujian Daktilitas Aspal 
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Lampiran U : Formulir pengujian Titik Nyala 
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Lampiran V : Formulir Tabel Korelasi Marshall 
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Lampiran W : Hasil Pemeriksaan Campuran Aspal dengan Alat Marshall pada Filler Semen 
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Lampiran X : Hasil Pemeriksaan Campuran Aspal dengan Alat Marshall pada Filler Kapur 
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Lampiran Y : Hasil Campuran Agregat dan Aspal 
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Lampiran Z : Dokumentasi Pengujian 

No Pengujian Uraian 

1 Analisa Saringan Halus  

 

 

● Berat minimum untuk analisa saringan 

agregat halus adalah 300 gram 

● Agregat halus harus dalam keadaan 

kering oven dan bersih 

● Menggunakan timbangan dengan 

ketelitian 1 gram 

 

 

● Melakukan pengayakan 

● Menggunakan ayakan No.4, No.8, 

No.16, No.30, No.50, No.100, No.200 

dan Pan 

● Menggunakan  alat pengguncang atau 

Sieve Shaker 

 

 

● Menimbang agregat yang tertahan di 

setiap saringan 

● Mencatat setiap massa yang telah 

ditimbang 

● Menghitung persentase butir yang 

lolos menggunakan excel 
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No Pengujian Uraian 

2 Analisa Saringan Kasar  

 

 

● Menimbang agregat kasar sesuai 

kebutuhan 

● Berat minimum untuk analisa saringan 

agregat kasar fraksi 10-20 adalah 5 kg, 

fraksi 10-15 adalah 2 kg dan fraksi 5-

10 adalah 1 kg. 

● Agregat kasar harus dalam keadaan 

kering oven dan bersih 

Menggunakan timbangan dengan 

ketelitian 1 gram 

 

 

● Melakukan pengayakan 

Menggunakan ayakan 1”, ¾”, ½” 3/8”, 

No.4, No.8, No.16, No.30, No.50, No.100, 

No.200 dan Pan 

 

 

● Menimbang agregat yang tertahan di 

setiap saringan 

● Mencatat setiap massa yang telah 

ditimbang  

Menghitung persentase butir yang lolos 

menggunakan excel 
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No Pengujian Uraian 

3 Abrasi  

 

 

● Melakukan pengayakan 

● Menggunakan agregat kasar dalam 

keadaan kering oven dan bersih 

 

 

 

● Menimbang agregat kasar, karena 

ukuran agregat yang digunakan lolos 

saringan 1 ½” dan tertahan 1” maka 

menimbang agregat pada masing-

masing yang tertahan di saringan 1”, 

¾”, ½”, 3/8” sebanyak 1250 gram 

untuk masing-masing saringan. 

Menggunakan timbangan dengan 

ketelitian 1 gram 

 

 

● Melakukan proses abrasi dengan 

mesin Los Angeles 

● Dilakukan sebanyak 500 putaran 

Dengan menggunakan 12 bola  
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No Pengujian Uraian 

 

 

● Menimbang agregat yang lolos 

saringan No.4 dan tertahan No.12 

Membersihkan agregat dengan mencuci  

 

 

● Mengoven agregat yang telah 

dibersihkan 

● Mengoven hingga memiliki massa 

tetap atau tidak lagi mengalami 

perubahan massa 

 

 

Setelah kering oven, agregat ditimbang 
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No Pengujian Uraian 

4 
Kelekatan Agregat terhadap 

Aspal 
 

 

 

● Menimbang agregat kasar sesuai 

kebutuhan 

● Menggunakan agregat kasar dalam 

keadaan kering oven dan bersih 

 

 

● Melakukan pelelehan/pencairan aspal 

● Melakukan pencampuran agregat dan 

aspal hingga tercampur merata 

 

 

● Memasukkan agregat dan aspal yang 

telah tercampur ke dalam gelas berisi 

air 

● Mengamati berapa persentase agregat 

yang terselimuti oleh aspal secara 

menyeluruh 
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No Pengujian Uraian 

5 Penetrasi Aspal  

 

 

● Mencairkan/melelehkan aspal 

● Meletakkan aspal ke dalam cawan 

cetakan 

● Memasukkan cawan ke dalam wadah 

perendaman dengan suhu ruang 

● Mendiamkan selama 1-1,5 jam atau 

hingga benda uji bersuhu ruang 

 

 

● Menyiapkan alat penetrasi 

● Menurunkan jarum penetrasi perlahan 

selama 5 detik 

● Memilih titik dengan jarak 1 cm dari 

titik pengujian sebelumnya 

 

 

● Membaca angka penetrasi pada arloji 

penetrometer 

● Melakukan tahap tersebut hingga 

memperoleh setidaknya 5 angka yang 

berdekatan 
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No Pengujian Uraian 

6 Titik Lembek Aspal  

 

 

● Mencairkan/melelehkan aspal 

Memasukkan aspal ke dalam cetakan 

 

 

● Menyiapkan alat pengujian titik 

lembek 

● Meletakkan bejana gelas pengujian 

yang telah diisi air dan es batu di atas 

alat pemanas 

Meletakkan bola baja di atas cetakan yang 

berisi aspal 

 

 

● Letakkan termometer yang sesuai 

untuk pekerjaan ini diantara kedua 

benda uji 

● Mengamati suhu di tiap menitnya 

 

 

● Panaskan bejana sehingga keaikan 

suhu menjadi 5°C per menit 

● Menghentikan pengujian setelah aspal 

menyentuh dudukan benda uji titik 

lembek.  
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No Pengujian Uraian 

7 Titik Nyala  

 

 

● Mencairkan/melelehkan aspal 

● Memasukan aspal ke dalam cawan 

Cleveland 

● Menunggu hingga mencapai suhu 

ruang 

 

 

Meletakkan cawan Cleveland di atas nyala 

pemanas  

 

 

● Memasang thermometer 

● Mengamati perubahan suhu di tiap 

menitnya 

● Mengamati nyala yang terjadi di menit 

keberapa 
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No Pengujian Uraian 

8 Pembuatan Briket dan Marshall  

 

 

● Memanaskan agregat yang telah 

ditimbang sesuai komposisi dengan 

suhu 165-170℃ 

● Agregat dalam keadaan kering oven 

dan bersih 

 

 

● Mencairkan aspal 170℃ 

● Menimbang aspal sesuai komposisi 

 

 

● Melakukan pencampuran agregat dan 

aspal  

● Suhu pencampuran adalah 185℃ 

 

 

● Menyiapkan alat penumbuk dan 

cetakan briket 

● Mengalasi cetakan dengan kertas 

● Melakukan penumbukan sebanyak 75 

x di setiap sisi briket 

● Memberi identitas di setiap briket 
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No Pengujian Uraian 

 

 

● Mendinginkan briket hingga benar-

benar dingin 

● Melepas briket dari cetakan 

menggunakan dongkrak 

 

 

● Mengukur dimensi briket 

● Melakukan penimbangan dalam 

keadaan kering, SSD dan dalam air 

● Merendam briket selama 30 menit 

dengan suhu 60℃ 

 

 

● Melakukan pengujian marshall 

● Mencatat hasil stabilitas dan flow 

 

 


